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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh interaksi jenis dan konsentrasi perekat, pengaruh jenis dan konsentrasi perekat terbaik 

berdasarkan karakteristik briket, dan menganalisis Break Event Point (BEP). Penelitian ini dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial dengan 2 faktor yang terdiri atas 9 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data yang didapatkan dianalisis secara statistik menggunakan Analysis 

of Variance (ANOVA) jika terdapat adanya interaksi maka dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5 %. 

Kajian jenis dan konsentrasi briket dari sabut buah nipah terdapat adanya interaksi terhadap kadar air, kadar abu, karbon terikat, nilai kalor, nyala 

api, dan kuat tekan, tetapi tidak ada interaksi terhadap kadar zat terbang dan densitas briket. Jenis perekat berbeda nyata terhadap kadar air, 

kadar abu, zat terbang, karbon terikat, nilai kalor, nyala api, densitas dan kuat tekan. Konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap kadar air, kadar 

abu, karbon terikat, nilai kalor, nyala api, densitas dan kuat tekan, tetapi tidak berbeda nyata terhadap zat terbang briket. Formulasi perlakuan 

terbaik yaitu pada perlakuan A2B1 perekat arpus dengan konsentrasi 9%. Analisis titik impas Briket (BEP) yaitu Rp 1.029,45 pcs/bulan. 
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1. Pendahuluan 

Biomassa adalah sumber daya yang dapat diperbarui dan energi yang dihasilkan dari biomassa tergolong sebagai 
energi terbarukan. Tanaman secara langsung dan tidak langsung dapat menghasilkan biomassa yang bisa dimanfaatkan 
untuk bahan baku atau sumber energi dalam skala luas. Pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar dapat menurunkan 
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil dan memberikan solusi terhadap lingkungan agar lebih baik. Proses 
pembakaran biomassa secara tradisional sering kali menghasilkan polusi udara dan emisi gas rumah kaca, akan tetapi 
dengan mengubah biomassa menjadi bentuk bioarang yaitu briket dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak 
negatif terhadap lingkungan [1], [2]. 

Briket adalah bahan bakar padat yang dibentuk menjadi batangan atau gumpalan, dan berasal dari bahan baku 
organik yang bersifat lunak. Pembuatan briket memang perlu memperhatikan beberapa komponen utama, termasuk 
bahan baku dan bahan pengikat. Pembuatan briket membutuh bahan baku berupa zat organik yang disebut selulosa. 
Ketika selulosa mengalami proses karbonisasi pada saat produksi briket, kandungan karbon pada selulosa akan berikatan 
dengan briket sehingga meningkatkan kadar karbon tetap dalam briket. Kualitas briket akan menjadi semakin baik jika 
nilai kalornya tinggi yang ditentukan pada karbon terikat dalam briket, semakin tinggi nilai karbon terikat semakin tinggi 
nilai kalornya. Limbah sabut buah nipah merupakan satu contoh limbah biomassa yang mempunyai kandungan selulosa 
cukup besar dan berpotensi untuk dijadikan sebagai biobriket.  Sabut buah nipah memiliki persentase selulosa dan lignin 
yaitu masing-masing 36,5 dan 27,3 % [3], [4]. 

Nipah merupakan tanaman dari keluarga palem dan tumbuh di dataran pasang surut. Luas perkebunan nipah di 
Indonesia adalah 700.000 hektar atau setara dengan 10% dari 7 juta hektar luas lahan pasang surut. Rata-rata jumlah 
pohon nipah sekitar 8.000 per hektar dengan jumlah pohon nipah yang tumbuh di Indonesia berjumlah sekitar 5,6 milyar 
pohon [5]. Mengingat ketersediaan sabut buah nipah yang sangat besar, maka pemanfaatan sabut buah nipah masih 
kurang optimal.  
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Pembuatan briket sabut buah nipah digunakan bahan perekat untuk memudahkan pencetakan pada briket, namun 
bahan perekat juga mempengaruhi kualitas briket yang dihasilkan. Perekat merupakan bahan campuran yang digunakan 
untuk membuat briket arang yang tujuannya untuk menyatukan partikel-partikel arang agar tidak mudah pecah. Perekat 
meliputi perekat organik dan perekat anorganik. Perekat organik biasanya digunakan dalam produksi briket arang karena 
berfungsi sebagai perekat yang baik dan menghasilkan banyak abu saat dibakar, seperti tepung tapioka [6], [7]. 

Penelitian ini akan membandingkan jenis dan konsentrasi perekat dalam proses pembuatan briket arang dengan 
sabut buah nipah. Tepung tapioka, arpus dan lateks dijadikan sebagai bahan perekat dalam penelitian ini. Jenis perekat 
akan mempengaruhi standar kualitas briket yang dihasilkan dan waktu bakar briket. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh interaksi jenis perekat dan konsentrasi perekat, pengaruh jenis dan konsentrasi perekat  terhadap 
karakteristik  briket, dan analisis Break event Point (BEP) briket yang dihasilkan.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variasi jenis dan konsentrasi perekat berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas briket. Hasil kajian menunjukkan bahwa perbandingan konsentrasi perekat pada briket berbahan sabut buah 
nipah dengan perekat tepung tapioka menghasilkan konsentrasi optimal sebesar 10%. Penelitian lain mengenai 
pembuatan briket dari cangkang kelapa sawit dengan komposisi perekat Arpus sebesar 12% dan penggunaan bahan baku 
sebanyak 100 gram cangkang kelapa sawit menunjukkan hasil pengolahan yang baik, ditinjau dari nilai kalor dan kadar 
abu yang telah memenuhi standar SNI 01-6235-2000. Selain itu, kajian tentang penggunaan bahan baku cangkang kelapa 
sawit dengan perekat lateks atau getah karet menunjukkan bahwa konsentrasi perekat terbaik diperoleh pada konsentrasi 
9%. Sementara itu, penelitian terkait briket berbahan tempurung kelapa menunjukkan bahwa kandungan perekat yang 
optimal berada pada konsentrasi 15%. Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kajian 
jenis dan konsentrasi perekat pada pembuatan briket dari sabut buah nipah (Nypa fruticans Wurmb) guna memperoleh 
formulasi perekat yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas briket yang dihasilkan [8], [9], [10]. 

2. Metode Penelitian 
 

2.1. Bahan dan Alat 
Bahan baku utama yang diperlukan pada penelitian adalah sabut buah nipah. Bahan tambahan yang digunakan yaitu 

bahan perekat berupa tepung tapioka, arpus, dan getah karet/lateks. Alat yang diperlukan pada penelitian adalah bomb 
kalorimeter, ayakan 40 mesh, timbangan, stopwatch, tungku pengarangan (drum karbonisasi), alat pencetak briket, oven 
, neraca analitik, jangka sorong, cawan porselin, hot plate, desikator dan alat-alat gelas. 

2.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan pada Laboratorium Rekayasa Proses, Departemen Teknologi Industri Pertanian dan 

Laboratorium Sentral, Universitas Andalas. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai September 2024. 

2.3. Rancangan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor dan 3 

kali ulangan. Perlakuannya sebagai berikut: 
Faktor A = Jenis Perekat 
A1 = Tepung Tapioka 
A2 = Arpus 
A3 = Getah Karet/Lateks 
Faktor B = Konsentrasi Perekat 
B1 = 9% 
B2 = 12% 
B3 = 15% 
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Kombinasi perlakuan yang digunakan pada pembuatan briket dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Briket 
Kombinasi Jenis Perekat (A) Konsentrasi Perekat 

B1 = 9% B2= 12% B3 = 15% 

A1= Tapioka A1B1 A1B2 A1B3 

A2= Arpus A2B1 A2B2 A2B3 

A3= Lateks A3B1 A3B2 A3B3 

KK = % 

Keterangan: formulasi biobriket dengan berat total adonan 43,96 g untuk 1 perlakuan 3 ulangan 

 

2.4. Pelaksanaan Penelitian 
2.4.1. Persiapan Bahan Baku  

Bahan baku sabut buah nipah diurai merata dan dikeringkan di bawah sinar  matahari selama ± 5 hari sampai kadar air 
± 10% . Kemudian dikecilkan ukurannya untuk mempermudah pada proses karbonisasi. 
2.4.2. Proses Karbonisasi Buah Nipah  

Timbang Bahan baku sebanyak 10kg.Bahan baku diarangkan dengan menggunakan kiln drum selama 2-4 jam dengan 
5 kali pengulangan. Tutup lubang kiln drum untuk mempercepat proses karbonisasi pada sabut buah nipah. Pembakaran 
dilakukan hingga semua bahan menjadi arang. Bahan baku setelah menjadi arang kemudian lubang klin drum dibuka dan 
didinginkan selama 1 jam. Keluarkan arang yang dihasilkan lalu dilakukan pengecilan ukuran dengan cara ditumbuk hingga 
menjadi halus seperti sebuk. Serbuk arang yang dihasilkan kemudian disaring dengan saringan 40 mesh untuk 
memperoleh ukuran material yang lebih halus dan rata. 

2.4.3 Pembuatan Perekat  

1. Tapioka 
Pembuatan perekat menggunakan tepung tapioka dilakukan dengan mencampurkan tapioka dan air pada 
perbandingan 1:10 kemudian dipanaskan pada suhu 52˚C – 64˚C lalu diaduk sampai terbentuk gel berwarna bening 
[11]. 

2. Arpus 
Pada pembuatan perekat arpus dilakukan penghalusan pada arpus yang berbentuk seperti kristal kemudian 
ditambahkan etanol 97% dengan perbandingan arpus dan etanol 1:4 (Modifikasi Abimanyu et al., 2024). 

3. Lateks 
Perekat getah karet yang digunakan berupa getah karet cair murni 100% tanpa adanya penambahan air. Getah karet 
yang digunakan sebanyak 9%, 12%, dan 15% dari berat bahan baku [12]. 

2.4.4 Pembuatan Briket 
Masing-masing jenis dan konsentrasi perekat sesuai dengan perlakuan yang sudah dibuat sebelumnya dicampurkan 

dengan 43,96 gram serbuk arang lalu diaduk hingga merata. Adonan arang dimasukkan ke dalam cetakan berbentuk 
silinder  dengan ukuran diameter 4 cm dan tinggi 5 cm. Briket yang telah jadi dikeringkan menggunakan oven pada suhu 
75˚C selama 3 jam sampai kadar air ≤ 8%. Briket arang sabut buah nipah siap dilakukan pengujian. 

2.4.5 Pengamatan pada Penelitian 
pengamatan pada penelitian ini adalah uji kadar air, kadar abu, zat terbang, karbon terikat, nilai kalor, nyala api, 

densitas, kuat tekan dan analisis break event point (BEP). 
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3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Karakteristik Briket 
3.1.1. Kadar Air  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. Jenis 
perekat dan konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap kadar air briket yang dihasilkan pada taraf α = 5% (Lampiran 2), 
sehingga dilakukan uji lanjutan menggunakan DNMRT.  Hasil pengujian kadar air disajikan dalam Tabel 2.  

Tabel 2. Tabel Dua Arah Nilai Rata-Rata Kadar Air (%) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat ± SD 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 8,43 ± 0,14Ba 9,22 ± 0,09Bb 11,85 ± 0,10Bc 

A2(Arpus) 3,17 ± 0,25Aa 3,68 ± 0,03Ab 4,25 ± 0,09Ac 

A3(Lateks) 3,27 ± 0,15Aa 3,77 ± 0,15Ab 4,33 ± 0,15Ac 

KK = 2,4%    

Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf 
nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Tabel 2 menunjukkan kadar air tertinggi pada penelitian ini yaitu 11,85% terdapat pada perlakuan A1B3 perekat tapioka 
dengan konsentrasi 15%, sedangkan kadar air terendah yaitu 3,17% terdapat pada perlakuan A2B1 perekat arpus dengan 
konsentrasi 9%. Kadar air terbaik briket dari kulit buah nipah dengan perekat tapioka sebesar 8,66%. Pada penelitian 
menghasilkan kadar air terbaik briket dari cangkang kelapa sawit dengan perekat arpus sebesar 5,5%. Penelitian yang 
menghasilkan kadar air terbaik briket dari cangkang buah karet dengan perekat lateks sebesar 3,13%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kadar air yang dihasilkan tidak jauh berbeda dengan kadar air pada penelitian ini. Hasil kadar air semakin tinggi 
setiap peningkatan konsentrasi perekat pada setiap jenis perekat yang digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menjelaskan bahwa penambahan konsentrasi perekat yang semakin tinggi menyebabkan nilai kadar air briket menjadi 
tinggi. Kualitas briket dipengaruhi oleh kadar air, semakin rendah kadar air pada briket, semakin tinggi nilai kalor yang 
dihasilkan. Kadar air tinggi memengaruhi nilai kalor yang dihasilkan karena energi yang dihasilkan sebagian besar akan 
digunakan dalam menguapkan air menyebabkan nilai kalor mengalami penurunan [13], [14], [15].  

Jenis perekat juga mempengaruhi kadar air yang dihasilkan. Menyatakan kandungan air dalam briket ditentukan oleh 
jenis perekat yang digunakan, sehingga jenis perekat memiliki pengaruh besar terhadap kadar air yang dihasilkan. Kadar 
air akan mempengaruhi nyala api briket, semakin rendah kadar air akan menghasilkan nyala api yang semakin besar. Kadar 
air pada jenis perekat tapioka lebih tinggi dibandingkan dengan jenis perekat arpus dan lateks, hal ini dikarenakan perekat 
tapioka menggunakan air sebagai bahan pelarut pada pembuatannya dan memiliki sifat yang mudah menyerap air, 
sedangkan perekat arpus dan lateks tidak  menggunakan air sebagai bahan pelarutnya sehingga kadar air perekat tapioka 
lebih tinggi dibandingkan dengan perekat arpus dan lateks. Hasil analisis kadar air jenis perekat arpus dan lateks telah 
memenuhi syarat mutu SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 8%, sedangkan pada perekat tapioka belum memenuhi syarat 
mutu briket karna melebihi dari 8%. 

3.1.2. Kadar Abu  
Kadar abu pada penelitian ini  yaitu 13,47% - 20,70 %. Kadar abu tertinggi pada penelitian ini yaitu 20,70% terdapat 

pada perlakuan A1B3 perekat tapioka dengan konsentrasi 15%, sedangkan kadar abu terendah terendah yaitu 13,47% 
terdapat pada perlakuan A2B1 perekat arpus dengan konsentrasi 9%. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi antara faktor A (jenis perekat) dengan faktor B (konsentrasi perekat). Jenis perekat dan konsentrasi perekat 
berbeda nyata terhadap kadar abu briket yang dihasilkan pada taraf α = 5% (Lampiran 3), sehingga dilakukan uji lanjutan 
menggunakan DNMRT. Tabel dua arah nilai rata-rata kadar abu briket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 . Tabel Dua Arah Nilai Rata-rata Kadar Abu (%) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat ± SD 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 
A1(Tapioka) 18,32 ± 0,03Ca 19,81 ± 0,13Cb 20,70 ± 0,19Cc 
A2(Arpus) 13,47 ± 0,07Aa 14,02 ± 0,06Ab 15,31 ± 0,10Ac 
A3(Lateks) 16,56 ± 0,09Ba 17,66 ± 0,18Bb 18,75 ± 0,18Bc 

KK = 0,7 %    

Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf 
nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Kadar abu yang dihasilkan dapat terlihat adanya peningkatan nilai kadar abu pada setiap perlakuan, hal ini dipengaruhi 
oleh adanya penambahan konsentrasi perekat di setiap perlakuan. Penambahan konsentrasi perekat dapat 
mempengaruhi kadar abu briket yang menjadi semakin tinggi. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kadar abu 
briket dari kulit buah nipah yang menggunakan perekat tapioka berkisar sebesar 9,48%. Penelitian lain mengenai briket 
dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dengan penggunaan perekat arpus menghasilkan kadar abu sebesar 13,26%. 
Sementara itu, briket yang dibuat dari daun dan batang tanaman nanas dengan perekat lateks menunjukkan kadar abu 
sebesar 14,35%. Nilai kadar abu yang diperoleh tersebut tidak jauh berbeda dengan kadar abu pada penelitian ini. 

Kadar abu yang tinggi pada briket umumnya disebabkan oleh tingginya kandungan air yang digunakan sebagai bahan 
pelarut pada saat pencampuran perekat. Semakin tinggi konsentrasi perekat yang digunakan, maka kadar abu briket yang 
dihasilkan cenderung meningkat. Kadar abu yang tinggi dapat menyebabkan penurunan kualitas briket karena 
berpengaruh terhadap nilai kalor dan karakteristik pembakaran. Kandungan silika dalam abu dapat menurunkan nilai kalor 
briket, sementara kadar abu yang tinggi juga memengaruhi laju pembakaran dengan menghambat perpindahan panas 
dan difusi oksigen selama proses pembakaran pada permukaan briket, sehingga menyebabkan proses pembakaran 
berlangsung lebih lambat [16], [17].  

Kandungan abu pada jenis perekat tidak berpengaruh signifikan terhadap kadar abu yang dihasilkan karena kandungan 
abu pada jenis perekat yang digunakan rendah. Perekat tapioka memiliki kandungan abu berkisar antara 0,5%-1,65%. 
Perekat arpus memiliki kandungan abu sebesar 0,02%-0,07%. Perekat lateks memiliki kandungan abu sebesar 0,33-0,65% 
. Analisis kadar abu yang didapat berkisar pada 13,47% - 20,70 % menunjukan bahwa kadar abu briket dari sabut buah 
nipah dengan variasi jenis dan konsentrasi briket belum memenuhi syarat mutu SNI 01-6235-2000 yaitu maksimal 8%. 
Tingginya kadar abu pada penelitian ini disebabkan karena dalam proses pirolisis pengendalian bahan baku yang 
digunakan kurang optimal. Selain itu, tingginya kadar abu juga disebabkan oleh adanya bahan pengotor dalam bahan baku, 
yang mengakibatkan kandungan mineral arang menjadi tinggi, sehingga selama pembakaran, banyak abu yang tertinggal 
sebagai sisa [18], [19].  

3.1.3. Kadar Zat Terbang 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. jenis 

perekat (faktor A) berbeda nyata terhadap zat terbang briket, sedangkan konsentrasi perekat (faktor B) tidak berbeda 
nyata terhadap zat terbang yang dihasilkan pada taraf α = 5%. Tabel nilai rata-rata kadar zat terbang briket pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Tabel Nilai Rata-Rata Kadar Zat Terbang (%) Briket 

Jenis Perekat Zat Terbang  ± SD 

A1(Tapioka) 4,35 ± 0,52a 

A3(Lateks) 5,85 ± 0,78b 
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A2(Arpus) 6,13 ± 0,76b 

Konsentrasi perekat  

B1(9%) 5,15 ± 1,02 

B2(12%) 5,51 ± 0,80 

B3(15%) 5,67 ± 0,97 

KK = 9 %  

Ket : Angka-angka pada superskrip yang sama diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf nyata 5% DNMRT. SD 
= Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Kadar zat terbang tertinggi berdasarkan jenis perekat pada penelitian ini sebesar 6,13% terdapat pada perlakuan A2 
(perekat arpus), sedangkan kadar zat terbang terendah sebesar 4,35% terdapat pada perlakuan A1 (perekat tapioka). 
Berdasarkan variasi konsentrasi perekat, kadar zat terbang tertinggi sebesar 5,67% diperoleh pada perlakuan B3 
(konsentrasi 15%), sementara kadar zat terbang terendah sebesar 5,15% terdapat pada perlakuan B1 (konsentrasi 9%). 
Tingginya kadar zat terbang pada perekat arpus disebabkan oleh kandungan hidrokarbon yang dimilikinya, sehingga 
meningkatkan daya uap pada briket yang dihasilkan [15]. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kadar zat terbang briket dari kulit buah nipah dapat mencapai 26,99%. 
Selain itu, briket dari limbah ampas kopi dengan penggunaan perekat arpus dilaporkan memiliki kadar zat terbang sebesar 
15,80%, sedangkan briket dari arang kulit salak dengan perekat getah karet menghasilkan kadar zat terbang sebesar 
6,27%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kadar zat terbang briket sangat dipengaruhi oleh jenis bahan baku dan 
perekat yang digunakan [17]. 

Kadar zat terbang yang dihasilkan menunjukkan kecenderungan meningkat seiring dengan penambahan konsentrasi 
perekat. Peningkatan ini disebabkan oleh semakin banyaknya zat-zat mudah menguap yang terkandung dalam perekat 
maupun bahan baku briket. Semakin tinggi jumlah perekat yang digunakan, maka kadar zat terbang yang dihasilkan juga 
semakin besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kadar zat terbang yang diperoleh berkisar antara 4,35% hingga 
6,13%, dan nilai tersebut telah memenuhi persyaratan mutu SNI 01-6235-2000, yaitu berada di bawah batas maksimum 
15% [20], [21].  

3.1.4. Kadar Karbon Terikat 
Karbon terikat adalah komponen karbon (C) dalam briket, selain komponen air, abu dan zat menguap. Hasil sidik ragam 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. Jenis dan konsentrasi perekat 

berbeda nyata terhadap kadar karbon terikat briket yang dihasilkan pada taraf α = 5% ,sehingga dilakukan uji lanjutan 

menggunakan DNMRT. . Tabel dua arah nilai rata-rata karbon terikat briket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel  5.  Tabel Dua Arah Nilai Rata-Rata Kadar Karbon Terikat (%) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat ± SD 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 68,76 ± 0,87Aa 66,43 ± 0,32Ab 62,77 ± 0,64Ac 

A2(Arpus) 77,39 ± 0,48Ca 76,20 ± 0,41Cb 74,12 ± 0,78Cc 
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A3(Lateks) 74,52 ± 0,14Ba 72,70 ± 0,26Bb 70,90 ± 1,08Bc 

KK = 0,9 %    

Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf 
nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman 
Tabel 5 menunjukkan kadar karbon terikat tertinggi pada penelitian ini yaitu 77,39% terdapat pada perlakuan A2B1 

perekat arpus dengan konsentrasi 9%, sedangkan karbon terikat terendah terendah yaitu 62,77% terdapat pada perlakuan 
A1B3 perekat tapioka dengan konsentrasi 15%. Hasil kadar karbon terikat pada setiap perlakuan mengalami penurunan 
nilai karbon terikat, hal ini dipengaruhi oleh kadar zat terbang dan kadar abu. Apabila nilai karbon terikat briket tinggi 
maka kadar abu dan zat terbang juga rendah dan sebaliknya. Kadar abu dan zat terbang rendah akan memperoleh nilai 
karbon terikat yang tinggi. Analisis karbon terikat pada penelitian ini perlakuan A2B1 sudah memenuhi syarat mutu SNI 
01-6235-2000 yaitu harus lebih dari 77 %, sedangkan untuk perlakuan yang lainya belum memenuhi syarat mutu briket. 
Hal ini dikarenakan kadar abu yang diperoleh pada penelitian ini tinggi sehingga mempengaruhi nilai kadar karbon terikat 
yang dihasilkan menjadi rendah. Pada kadar abu yang tinggi menyebabkan kadar karbon terikat yang dihasilkan rendah 
[22].  

3.1.5. Nilai Kalor 
Hasil sidik ragam menunjukan bahwa ada interaksi antara jenis perekat dengan konsentrasi perekat. Jenis perekat dan 

konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap nilai kalor briket yang dihasilkan pada taraf α = 5%, sehingga dilakukan uji 
lanjutan menggunakan DNMRT. Tabel dua arah rata-rata nilai kalor briket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel  6. Tabel Dua Arah Nilai Rata-Rata Nilai Kalor (kal/g) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat ± SD 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 4133,07± 11,67Aa 3893,53± 12,53Ab 3626,58± 13,49Ac 

A2(Arpus) 6059,67± 7,92Ca 6240,77± 10,89Cb 6426,42± 11,17Cc 

A3(Lateks) 5685,18± 10,94Ba 5870,48± 11,39Bb 6054,50± 13,12Bc 

KK = 0,2 %    
Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf 

nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Tabel 6 menunjukkan nilai kalor tertinggi pada penelitian ini yaitu 6409,75 kal/g terdapat pada perlakuan A2B3 perekat 
arpus dengan konsentrasi 15%, sedangkan nilai kalor terendah terendah yaitu 3662,25 kal/g terdapat pada perlakuan 
A1B3 perekat lateks dengan konsentrasi 15%. Hasil pengujian pada jenis perekat tapioka terjadi penurunan nilai kalor 
setiap peningkatan konsentrasi perekat. Penambahan bahan perekat dapat menurunkan nilai kalor briket karena sifat 
termoplastik perekat serta kandungan air yang relatif tinggi [23]. 

Proses saat pembakaran berlangsung, energi panas yang dihasilkan sebagian besar terlebih dahulu digunakan untuk 
menguapkan air yang terkandung dalam perekat. Proses ini mengakibatkan berkurangnya energi bersih yang tersedia 
untuk pembakaran bahan bakar utama, sehingga secara langsung menurunkan efisiensi termal dan nilai kalor briket yang 
dihasilkan. Pada perekat arpus dan lateks mengalami kenaikan nilai kalor pada setiap penambahan konsentrasi perekat. 
Hal itu disebabkan karena arpus memiliki kandungan karbon yang tinggi dan membantu meningkatkan kepadatan 
sehingga menghasilkan energi panas yang lebih besar yang dapat meningkatkan nilai kalor [24]. 
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Perekat lateks juga mempunyai nilai kalor yang meningkat setiap penambahan perekat, hal itu disebabkan karena 
leteks memiliki kandungan karbon yang bisa meningkatkan energi pembakaran sehingga dapat meningkatkan nilai kalor 
yang diperoleh. Konsentrasi leteks yang tinggi dalam briket akan semakin banyak juga karbon yang bisa digunakan dalam 
pembakaran sehingga meningkatkan nilai kalor yang dihasilkan [25]. 

Jenis perekat arpus menghasilkan nilai kalor yang lebih tinggi dari jenis perekat tapioka dan leteks. Nilai kalor arpus 
lebih besar dari tapioka karena kandungan hidrokarbonya yang lebih banyak, sehingga menghasilkan daya uap yang lebih 
tinggi dan mempermudah pembakaran [26]. Analisis nilai kalor pada penelitian ini jenis perekat arpus dan lateks sudah 
memenuhi syarat mutu SNI 01-6235-2000 yaitu harus lebih dari 5000 kal/g. Sedangkan untuk perekat tapioka belem 
memenuhi syarat mutu karena kurang dari 5000 kal/g. Hal itu disebabkan karena kadar air dan kadar abu yang dihasilkan 
cukup tinggi sehingga mempengaruhi nilai kalor yang dihasilkan. Menurut Novrizal et al. (2018) menyatakan kadar air dan 
kadar abu mempengaruhi nilai kalor briket, semakin tinggi kadar abu dan kadar air maka nilai kalor briket juga menjadi 
lebih rendah. 

3.1.6. Nyala Api 
Pengujian nyala api digunakan untuk mengukur waktu pembakaran briket sampai menjadi abu. Uji nyala api dikerjakan 

dengan membakar briket diatas spiritus sampai briket menyala. Pengujian nyala api ini meliputi waktu awal briket mulai 
menyala (self burning time) dan waktu briket habis terbakar mulai dari menyala (burning time).  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. Jenis dan 
konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap self burning time dan burning time briket yang dihasilkan pada taraf α = 5%, 
sehingga dilakukan uji lanjutan mengguakan DNMRT. Tabel dua arah nilai rata-rata self burning time briket dapat dilihat 
pada Tabel 7. 

Tabel 7. Tabel Dua Arah Nilai Rata-rata Self Burning Time (Menit) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat  ± SD 
Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 8,28 ± 0,23Ca 9,53 ± 0,15Cb 10,63 ± 0,15Cc 

A2(Arpus) 5,05 ± 0,10Aa 5,77 ± 0,16Ab 6,20 ± 0,13Ac 

A3(Lateks) 5,47 ± 0,15Ba 6,37 ± 0,28Bb 6,70 ± 0,25Bc 

KK = 2,6 %    

Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda 

nyata pada taraf nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Tabel 7 hasil uji nyala api dapat dilihat self burning time tercepat terdapat pada perlakuan A2B1 perekat arpus dengan 

konsentrasi 9% yaitu 5,05 menit, sedangkan self burning time terlama pada perlakuan A1B3 perekat tapioka dengan 

konsentrasi 15%. Pada burning time tercepat terdapat pada perlakuan A3B1 perekat lateks dengan konsentrasi 9% yaitu 

102,30 menit, sedangkan burning time terlama terdapat pada perlakuan A1B3 perekat tapioka dengan konsentrasi 15% 

yaitu 135,95 menit. Hasil uji pada self burning time mengalami peningkatan waktu setiap penambahan konsentrasi 

perekat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi perekat menyebabkan semakin lamanya waktu 

awal briket terbakar (self burning time) [27], [28]. Waktu awal briket terbakar yang semakin lama mengindikasikan bahwa 

kualitas briket yang dihasilkan cenderung kurang baik. Perekat tapioka menunjukkan waktu awal briket menyala yang 

lebih lama dibandingkan dengan perekat arpus dan lateks, yang disebabkan oleh tingginya kadar air yang terkandung 
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dalam perekat tapioka. Selain itu, kadar karbon dalam briket juga berpengaruh terhadap kecepatan nyala, di mana briket 

dengan kandungan karbon yang lebih rendah cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk menyala. Nilai rata-rata 

burning time briket berdasarkan perlakuan dua arah disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Tabel Dua Arah Nilai Rata-rata- Burning Time (Menit) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat ± SD 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 117,45 ± 2,23 Ba 127,55 ± 1,60 Bb 137,08 ± 2,70 Bc 

A2(Arpus) 116,28 ± 2,06 Ba 131,48 ± 2,81 Bb 135,95 ± 1,61 Bc 

A3(Lateks) 102,30 ± 2,50 Ca 104,15 ± 3,60 Cb 110,37 ± 2,76 Cc 

KK = 2,1 %    

Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata 

pada taraf nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Berdasarkan hasil uji burning time pada Tabel 8, terlihat bahwa waktu pembakaran briket cenderung meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi perekat. Peningkatan konsentrasi pada perekat tapioka menyebabkan nyala api menjadi 

lebih lambat, yang berkaitan dengan tingginya kadar air pada perekat tersebut. Kadar air yang tinggi berpengaruh 

terhadap rendahnya nilai kalor dan laju pembakaran, sehingga proses penyalaan briket menjadi lebih lambat. 

Pada perekat arpus, peningkatan konsentrasi perekat menyebabkan nyala api briket menjadi lebih kuat dan 

berlangsung lebih lama. Hal ini disebabkan oleh kandungan hidrokarbon pada perekat arpus serta sifatnya yang tidak 

termoplastik, sehingga karakter pembakarannya berbeda dibandingkan dengan perekat tapioka. Sementara itu, pada 

perekat lateks, penambahan konsentrasi perekat juga menyebabkan peningkatan waktu bakar briket. Kondisi ini terjadi 

karena konsentrasi perekat yang semakin tinggi membuat struktur briket menjadi lebih padat, sehingga proses 

pembakaran berlangsung lebih lambat dan kurang efisien. Selain itu, lamanya waktu pembakaran juga dipengaruhi oleh 

abu hasil pembakaran yang masih melekat kuat pada permukaan briket, sehingga menghambat aliran udara masuk, 

memperlambat proses pembakaran, dan menyebabkan penurunan suhu briket [29], [30]. 

3.1.7. Densitas 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. Jenis dan 

konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap nilai densitas yang dihasilkan pada taraf α = 5%. Tabel nilai rata-rata densitas 

briket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Tabel Nilai Rata-Rata Densitas (g/cm3) Briket 

Jenis Perekat Densitas (g/cm3) ± SD 

A1(Tapioka) 0,409 ± 0,012a 

A3(Lateks) 0,416 ± 0,002b 

A2(Arpus) 0,430 ± 0,002c 

Konsentrasi perekat  
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B1(9%) 0,413 ± 0,015 

B2(12%) 0,419± 0,010 

B3(15%) 0,424 ± 0,008 

KK = 1,6 %  

Ket : Angka-angka pada superskrip yang sama diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama berbeda nyata pada taraf nyata 5% 

DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Tabel 9 menunjukkan densitas jenis perekat tertinggi didapatkan pada perlakuan A2 yaitu 0,430 g/cm3, sedangkan 

densitas terendah pada perlakuan A1 yaitu 0,409 g/cm3. Densitas konsentrasi perekat tertinggi diperoleh pada perlakuan 

B3 yaitu 0,424 g/cm3, sedangkan densitas terendah diperoleh pada perlakuan B1 yaitu 0,413 g/cm3. Hasil densitas terdapat 

adanya kenaikan nilai densitas seiring dengan peningkatan konsentrasi perekat. Semakin banyak konsentrasi perekat nilai 

densitas juga menjadi lebih tinggi. Hal ini dikarenakan konsentrasi perekat yang semakin tinggi mengakibatkan ikatan 

antar partikel yang ada dalam briket semakin kuat dan menyebabkan kerapatan juga menjadi meningkat [31]. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa nilai densitas briket dari kulit buah nipah dengan penggunaan perekat 

tepung tapioka mencapai 0,38 g/cm³. Briket dari kulit pinang yang menggunakan perekat arpus menghasilkan nilai 

densitas sebesar 0,599 g/cm³, sedangkan briket dari cangkang buah karet memiliki nilai densitas sebesar 0,49 g/cm³. Nilai 

densitas tersebut menunjukkan kecenderungan yang tidak jauh berbeda dengan densitas yang diperoleh pada penelitian 

ini [32]. 

Densitas briket yang tinggi menunjukkan bahwa ikatan antarpartikel arang semakin padu dan kokoh, sehingga 

menghasilkan tekstur briket yang lebih kuat. Ukuran partikel yang lebih kecil dapat memperluas ikatan antarserbuk dan 

meningkatkan kerapatan briket. Namun demikian, densitas yang tinggi cenderung menyebabkan laju pembakaran menjadi 

lebih lambat karena struktur briket yang lebih padat menghambat masuknya udara ke dalam bahan, sehingga proses 

pembakaran tidak berlangsung secara optimal. 

3.1.8. Kuat Tekan 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat. Jenis dan 

konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap kuat tekan briket yang dihasilkan pada taraf α = 5%, sehingga dilakukan uji 

lanjutan menggunakan DNMRT. Tabel dua arah nilai rata-rata densitas briket pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

10. 

Tabel 10. Tabel Dua Arah Nilai Rata-rata Kuat Tekan (kg/cm2) Briket 

Perlakuan Konsentrasi Perekat 

Jenis Perekat B1(9%) B2(12%) B3(15%) 

A1(Tapioka) 4,72 ± 0,21Ca 6,34 ± 0,17Cb 6,84 ± 0,15Cc 

A2(Arpus) 4,63 ± 0,18Ba 5,80 ± 0,17Bb 6,51 ± 0,21Bc 

A3(Lateks) 4,73 ± 0,18Aa 5,07 ± 0,07Ab 5,83 ± 0,16Ac 

KK = 3,1 %    
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Ket: Angka-angka pada superskrip dan baris yang sama diikuti oleh huruf kapital dan kecil yang tidak sama berbeda nyata 

pada taraf nyata 5% DNMRT. SD = Standar Deviasi, KK = Koefesien Keragaman. 

Tabel 10 menunjukkan bahwa kuat tekan tertinggi didapatkan pada perlakuan A1B3 perekat tapioka dengan 

konsentrasi 15% yaitu 6,84 kg/cm2, sedangkan nilai kuat tekan terendah diperoleh pada perlakuan A2B1 perekat tapioka 

yaitu 4,63 kg/cm2. Penelitan Faujiah menghasil kuat tekan briket terbaik dari kulit buah nipah sebesar 5,11 kg/cm2. Kuat 

tekan briket dari limbah pengolahan rumput sebesar 5,76 kg/cm2. Hal ini menunjukan bahwa kuat tekan yang dihasilkan 

tidak jauh berbeda dengan kuat tekan pada penelitian ini. Kuat tekan yang dihasilkan semakin meningkat seiring dengan 

kenaikan konsentrasi perekat, semakin tinggi konsentrasi perekat maka kuat tekan briket juga semakin tinggi.  

Peningkatan konsentrasi perekat cenderung meningkatkan kekuatan pecah briket. Hal ini disebabkan oleh semakin 

besarnya daya ikat antar partikel bahan seiring bertambahnya jumlah perekat yang digunakan. Perekat tapioka 

memperoleh nilai kuat tekan yang lebih tinggi dari perekat arpus maupun lateks. Hal ini dikarenakan perekat tapioka 

memiliki sifat yang lebih efektif dalam mengikat partikel-partikel bahan baku briket dan membentuk perekat kuat saat 

dipanaskan. Sifat perekat tepung tapioka yang kuat memungkinkan briket untuk mempertahankan bentuk dan 

strukturnya, bahkan saat terkena tekanan atau benturan [24]. 

3.2. Rekapitulasi Hasil Penelitian 
Penentuan perlakuan terbaik ditentukan berdasarkan analisis oleh peneliti dengan mempertimbangkan masing-masing 

pengujian dan tujuan dari penelitian. Penentuan perlakuan terbaik dilakukan dengan membandingkan sesuai dengan SNI 

briket 01-6235-2000. Data rekapitulasi hasil uji penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

  
Kadar Air 
(%) 

Kadar Abu 
(%) 

Zat Terbang 
(%) 

Karbon Terikat 
(%) 

Nilai Kalor 
(kal/g) 

Densitas 
(g/cm3) 

Kuat Tekan 
(kg/cm2) 

A1B
1 8,43 18,32 3,82 68,76 4133,07 0,397 4,72 
A1B
2 9,22 19,81 4,54 66,43 3893,53 0,409 6,34 
A1B
3 11,85 20,70 4,68 62,77 3626,58 0,421 6,84 
A2B
1 3,17 13,47 5,97 77,39 6059,67 0,428 4,63 
A2B
2 3,70 14,02 6,10 76,20 6240,77 0,431 5,80 
A2B
3 4,25 15,31 6,35 74,12 6426,42 0,432 6,51 
A3B
1 3,27 16,56 5,65 74,52 5685,18 0,414 4,73 
A3B
2 3,77 17,66 5,87 72,70 5870,48 0,417 5,07 
A3B
3 4,33 18,75 6,01 70,90 6054,50 0,419 5,83 

SNI ≤ 8 ≤ 8 ≤ 15 
 
≥ 77 

≥ 5000 
- - 
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3.3. Analisi Break Event Point (BEP) 
Perhitungan BEP yang digunakan pada penelitian ini merupakan perlakuan terbaik yaitu perlakuan A2B1 (perekat arpus 

konsentrasi 9 %). Total biaya produksi dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Total Biaya Produksi Briket 

Biaya Produksi per Bulan 
Komponen Harga (Rp) 

1. Biaya Tetap  
a. Biaya penyusutan Gedung Rp 1.083.333 

b. Biaya penyusutan alat dan mesin Rp 30.000 
c. Biaya pemasaran Rp 250.000 

Sub Total (Biaya Tetap) Rp 1.363.333 

2. Biaya Variabel (Biaya Tidak Tetap)  

a. Biaya bahan baku Rp 5.040.000 

b. Biaya tenaga kerja Rp 3.600.000 

c. Biaya air Rp 125.000 

d. Biaya listrik Rp 300.000 

Sub Total (Biaya Tidak Tetap) Rp 9.065.000 

Grand Total Rp 10.428.333 
Diketahui bahwa berat 1 psc briket adalah 43,96 gram, dalam satu kali produksi menghasilkan 9kg (1kg = 23 pcs) briket 

sehingga diperoleh 207 pcs per satu kali produksi atau setara dengan 9.000 gram. Perhitungan penetapan harga jual 
produk dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Harga Jual Briket 
Harga Jual Briket 

Total Biaya Produksi Rp 10.428.333/bulan 
Biaya 1 unit Rp 2099/pcs 

Total Produksi 4.968 / pcs 

Harga Jual 
(Biaya per unit) + (50% x biaya produksi per unit) 

Rp 3.149 / pcs 

 
3.4. Analisis Break Event Point (BEP) Produksi Briket 

Pendekatan yang digunakan untuk menentukan titik impas dapat dilakukan dengan teknik persamaan. Hal ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus matematis untuk mencari titik impas dengan menyamakan total pendapatan dengan total 
biaya (biaya tetap dan biaya variabel). Titik impas tercapai ketika pendapatan sama dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. 
Ada dua cara pendekatan dalam menghitung break-even point (BEP), yaitu pendekatan berdasarkan unit dan pendekatan 
berdasarkan rupiah. Berikut ini adalah perhitungan BEP dalam unit dan BEP dalam rupiah untuk produksi biobriket. 
Biaya Variable (CV): 
VC = "Rp 9.065.000" /"4.968 kemasan/bulan"  
       = Rp 1.824,67 
BEP dalam pcs: 
BEP = "FC" /"P-VC"  
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 = ("Rp 1.363." "33" )/"Rp 3.487/pcs - Rp 1.824,67/pcs  "  
 = 1.029,45 pcs/bulan 
Keterangan:  
BEP = Break Even Point (pcs) 
VC = Biaya Variabel per kemasan(Rp) 
FC = Biaya Tetap (Rp/pcs) 
P = Harga Jual (Rp/pcs) 

Berdasarkan perhitungan di atas didapatkan nilai BEP adalah sebesar 1.029,45 pcs/bulan yang berarti perusahaan akan 
mencapai titik impas ketika perusahaan dapat menjual produk biobriket sebanyak 1.029,45 pcs/bulan. 
Produk yang dihasilkan = Total produksi perbulan x Jumlah unit per produksi 
= 24 x 207 pcs/produksi 
= 4.968 pcs/bulan 
Perhitungan laba kotor sebagai berikut: 
Laba kotor = Harga jual per unit x Total produk yang dihasilkan per bulan 
= Rp 3.149/pcs x 4.968 pcs/bulan 
= Rp 15.644.232/bulan 
Jadi, laba kotor yang didapatkan jika mampu menjual produk sebanyak 4.968 dalam satu bulan adalah sebesar Rp 
15.644.232  
Perhitungan laba bersih sebagai berikut: 
Laba bersih = Laba kotor per bulan – Biaya tetap per bulan - Biaya variabel per bulan 
= Rp 15.644.232 – Rp 1.363.333 – Rp 9.065.000 
= Rp 5.215.899 
Jadi, laba bersih yang didapatkan perusahaan jika mampu menjual produk sebanyak 8.736 pcs dalam satu bulan adalah 

sebesar Rp 5.215.899. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam pembuatan briket dari sabut buah nipah dengan variasi 
perekat dan konsentrasi perekat dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat terhadap kadar air, kadar abu, karbon terikat, nilai 

kalor, nyala api (self burning time dan burning time), dan kuat tekan, sedangkan pada zat terbang dan densitas tidak 
terdapat adanya interaksi antara jenis perekat dan konsentrasi perekat.  

2. Jenis perekat berbeda nyata terhadap kadar air, kadar abu, zat terbang, karbon terikat, nilai kalor, nyala api (self 
burning time dan burning time) , densitas dan kuat tekan. Konsentrasi perekat berbeda nyata terhadap kadar air, kadar 
abu, karbon terikat, nilai kalor, nyala api (self burning time dan burning time), densitas dan kuat tekan, sedangkan 
pada zat terbang tidak berbeda nyata terhadap kadar zat terbang yang dihasilkan. 

3. Perhitungan nilai BEP dihitung berdasarkan analisis perlakuan terbaik yaitu perlakuan A2B1 (perekat arpus konsentrasi 
9%). Berdasarkan hasil perehitungan pada penelitian ini untuk mencapai titik impas harus memproduksi briket 
sebanyak 1.029,45 pcs/bulan. Hasil perhitungan produksi perbulan briket diperoleh 4968 pcs dan hasil produksi briket 
perbulan memperoleh keuntungan sebesar Rp 5.215.899. 
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